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BAB I 

PENDAHULUAN 

Usaha penggemukan sapi potong merupakan bagian penting pada sektor 

peternakan dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani. Meningkatnya 

jumlah penduduk serta pendapatan perkapita  masyarakat Indonesia membuat pola 

konsumsi daging sapi juga meningkat yang berdampak pada bertambahnya 

kebutuhan daging sapi. Ketersediaan daging sapi dalam negeri belum bisa 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Indonesia menempati peringkat 20 besar 

terendah dalam konsumsi daging masyarakatnya. Pendapatan perkapita penduduk 

yang mencapai Rp.47.960.000,- per tahun, konsumsi daging sapi masyarakat 

Indonesia hanya mencapai 2,61 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistika, 2015). 

Kebutuhan daging sapi yang terus meningkat diatasi dengan mengimpor sapi dan 

perbaikan pola manajemen pemeliharaan. Manajemen pemeliharaan sangat 

menentukan produktivitas ternak sapi potong. Perbaikan pola manajemen 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sehingga ketersediaan daging sapi 

dapat mencukupi kebutuhan masyarakat. 

Manajemen dalam suatu usaha penggemukan sapi potong menentukan 

tingkat keberhasilan usaha tersebut. Tanpa manajemen yang baik, suatu usaha 

tidak akan memiliki pola kegiatan yang terstruktur serta tujuan usaha yang 

ditargetkan menjadi sulit untuk dicapai. Manajemen penggemukan sapi potong 

mencakup beberapa aspek yang saling berhubungan yaitu perencanaan, proses 

produksi, dan evaluasi. 
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 Perencanaan usaha meliputi pengorganisasian, pemilihan lokasi 

peternakan, persiapan kandang, perencanaan proses produksi serta target usaha 

yang akan di capai.  Proses produksi dimulai dengan pengadaan bakalan, 

tatalaksana perkandangan, tatalaksana pemberian pakan, sanitasi ternak dan 

lingkungan tempat ternak digemukkan, kesehatan ternak, dan diakhiri dengan 

evaluasi selama pemeliharaan.  

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji manajemen penggemukan sapi potong di PT. Karya Anugerah Rumpin, 

Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Manfaat yang dapat diperoleh 

adalah mahasiswa mendapatkan pengetahuan, pengalaman dan keterampilan kerja 

dalam bidang peternakan sapi, khususnya dalam manajemen penggemukan sapi 

potong. 


